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ABSTRAK

Studi ini bertujuan menguji efek penambahan ekstrak spirulina pada ransum berbahan baku lokal terhadap karakteristik
karkas ayam broiler fase finisher, yang meliputi bobot karkas, persentase karkas, persentase non karkas, dan persentase
lemak abdominal. Penelitian memakai 75 ekor DOC (day o/d chicks) broiler strain CP 707 produksi PT Charoen Pokphand
Indonesia. Rancangan yang diterapkan adalah Ranangan Awmk Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan lima ulangan,
masing-masing ulangan berisi lima ekor ayam. Perlakuan terdiri dari PO (ransum basal berbahan baku lokal tanpa spirulina),
P1 (ransum basal berbahan baku lokal ditambah 250 mg ekstrak spitulina/kg pakan), dan P2 (ransum basal berbahan baku
lokal ditambah 500 mg ekstrak spirulina/kg pakan). Parameter yang diamati adalah bobot karkas, persentase karkas,
persentase non karkas, dan persentase lemak abdominal. Hasil analisis statistik memperlihatkan bahwa penambahan
ekstrak spirulina pada ransum berbahan baku lokal tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap keempat parameter
tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak spirulina hingga 500 mg/kg pakan pada ransum
berbahan baku lokal belum mampu meningkatkan produksi karkas ayam broiler.

Kata Kunci: Ayam broiler, fase finiser, karkas, spirulina,ransum lokal,

ABSTRACT

This studyaimed to examine the effects of adding spirulina extract to a diet made from loal ingredients on the carcass
characteristics  of broiler chickens in the finisher phase, induding carass weight, carass percentage, non-carcass
percentage, and abdominal fat percentage. The studyused 75 day-old chicks (DOC) of the CP 707 broiler strain produced
by PT Charoen Pokphand Indonesia. A completely randomized design (CRD) was employed with three treatments and
five replicates, each replicate consisting of five chickens. The treatments consisted of PO (basal diet made from local
ingredients without spirulina), P1 (basal diet made from local ingredients supplemented with 250 mg of spirulina extract
per kg of feed), and P2 (basal diet made from loal ingredients supplemented with 500 mgof spirulina extract per kg of
feed). The parameters observed were carcass weight, carcass percentage, non-carcass percentage, and abdominal fat
percentage. Statistical analysis results showed that the addition of spirulina extract to the loclly sourced diet had no
signifiaant effect (P > 0.05) on these four parameters. Thus, it an be conduded that the indusion of up to 500 mg/kg of
spirulina extract in theloally sourced diet was not effective in increasing broiler chicken crcass production.

Keywords: Broiler chicken, finisher phase, caraass, spirulina, local feed.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ayam broiler adalah unggas penghasil daging yang berkontribusi besar dalam memenuhi
kebutuhan protein hewani penduduk Indonesia. Ciri utamanya meliputilaju pertumbuhan yang cepat,
konversi pakan yang efisien, dan masa panen yang relatif pendek. Meski demikian, efisiensi biaya
produksi masih perlu ditingkatkan karena pakan menyerap sekitar 60-70% dari keseluruhan biaya
produksi. Oleh sebab itu, peternakan broiler, terutama di Kupang, Nusa Tenggara Timur,
membutuhkan inovasi pakan yang memanfaatkan bahan pakan lokal NTT secara optimal.

Upaya menekan biaya produksi dilakukan dengan memanfaatkan bahan pakan lokal sepetti
jagung, dedak padi, bungkil kelapa, tepung ikan, minyak sawit dan daun lamtoro. Bahan-bahan
tersebut relatif mudah diperoleh dan harganya lebih murah dibanding bahan impor. Pemanfaatan
bahan baku lokal adalah kunci untuk mencapai kemandirian pakan dan menekan biaya produksi.
Namun pakan lokal seringkali memiliki kelemahan, yaitu: keseimbangan nutrisi yang tidak optimal dan
adanya zat anti nutrisi Oleh karena itu, penggunaan bahan pakan lokal tersebut dapat berisiko jika
diterapkan pada ayam broiler fase szarter(0-21 hari) yang memiliki sistem pencernaan belum sempurna
(Uni & Ferket, 2004; Sklan, 2004). Sebaliknya, pada fase finisher ayam sudah memiliki sistem
pencernaanyang lebih matang dan mampu mentoleransi variasi nutrisi dan zat antinutrisi denganlebih
baik. Meskipun demikian, pada fase finisher tantangan optimalisasi nutrisi dalam bahan lokal tetap
ada. Oleh karena itu, dipetlukan feed aditif untuk mendorong pertumbuhan karkas yang optimal pada
fase finisher. Oleh karena itu, diperlukan strategi untuk meningkatkan nilai nutrisi ransum berbasis
bahan pakan lokal, salah satunya dengan menambahkan suplemen alami yang kaya zat gizi dan
bioaktif.

Salah satu suplemen alami yang berpotensi adalah Spirulina (Arthrospira platensis), yaitu
mikroalga biru-hijau yang mengandung protein tinggi, asam amino esensial, vitamin B kompleks, 3-
karoten, fikosianin, dan mineral esensial (Habib ez a/., 2008). Kandungan zat bioaktif seperti fikosianin
dan polisakarida dalam Spirulina memiliki efek antioksidan antimikroba, serta imunostimulan
yang dapat memperbaiki status kesehatan dan meningkatkan efisiensi metabolisme pada ternak
(Holman & Malau-Aduli, 2013).

Sejumlah studi terdahulu melaporkan bahwa penambahan Spirulina pada pakan broiler dapat
menaikkan pertambahan bobot badan, memperbaiki konversi pakan, serta meningkatkan bobot dan
komposisi kimia karkas (Shanmugapriya et al., 2015). Yehia et al. (2024) juga mendapati bahwa
pemberian ekstrak spirulina sebanyak 400 mg/kg pakan dapat memperbaiki karkas ayam broiler.

Pada fase finisher, ayam broiler mengalami peningkatan pembentukan jaringan otot secara
intensif, sehingga ketersediaan zat gizi berkualitas sangat menentukan berat dan persentase karkas.
Suplementasi Spirulina pada ransum berbasis bahan pakan lokal diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan pakan, memperbaiki komposisi karkas, dan mempertahankan kualitas
daging, tanpa menambah biaya pakan secara signifikan. Selain itu, penggunaan Spirulina sejalan
dengan prinsip produksi ternak ramah lingkungan dan bebas antibiotik (natfural feed additive),
sesuai dengan tren global menuju produk hewani yang lebih aman dan berkelanjutan (Christaki ez al,
2012). Meskipun Spirulina (Arthrospira platensis) telah diakui manfaatnya dalam nutrisi unggas.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Spirulina dapat meningkatkan performa ayam broiler,
namun sebagian besar masih menggunakan Spirulina dalam bentuk tepung atau biomassa utuh.
Penggunaan ekstrak Spirulina yang kaya senyawa bioaktif seperti fikosianin dan karotenoid masih
jarang diteliti, terutama pada ransum berbasis bahan pakan lokal. Di samping itu, kajian-kajian
sebelumnya sebagian besar menitikberatkan pada performa pertumbuhan, sementara informasi
tentang efek ekstrak Spirulina terhadap karakteristik karkas, non karkas, danlemak abdominal masih
sedikit. Karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji sejauh mana ekstrak Spirulina dapat
memperbaiki kualitas karkas broiler yang diberi ransum berbahan pakanlokal, sekaligus melengkapi
celah pengetahuan yang ada. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menilai efek
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variasilevel penambahan ekstrak spirulina pada pakanberbahan pakan lokal terhadap produksi karkas
ayam broiler.

MATERI DAN METODE PENELITIAN
Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di kandang penelitian Laboratorium Lahan Kering Universitas
Nusa Cendana yang berlangsung selama 35 hari.

Materi Penelitian

Materi penelitian yang digunakan terdiri atas 75 ekor ayam broiler fase DOC (Day O/d Chick)
sebagai ternak percobaanyangdipelihara dalam 15 unitkandangberukuran 100cm X 100cm. Peralatan
yang digunakan meliputi tempat pakan untuk menampung dan menyajikan ransum, tempat minum
sebagai wadah penyedia air minum, timbangan digital untuk mengukur bobot badan ayam dan pakan,
pisau untuk membantu proses persiapan bahan pakan, serta termometer ruangan untuk mengukur
dan memantau suhu lingkungan kandang selama penelitian berlangsung.

Bahan Pakan Penyusunan Ransum
Ransum yang diberikan tersusun dari tepung jagung, dedak padi, tepung ikan, tepung daun

lamtoro, minyak kelapa, dan ekstrak spirulina. Kandungan nutrisi ransum disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan pakan

Bahan Protein  SK Lemak EM Calsium  Posfor
(%) ) (%) (Kkal/Ko) (%) (%)
Tepung jagung® 8,5 2,2 3,8 3.350 0,02 0,3
Dedak padi® 12,9 11,4 13 2.100 0,1 0,24
Tepung ikan® 47,7 1,99 8 2.900 2,85 1,19
Tepung daun lamtoro® 21,8 15,1 11,68 2.450 1,14 0,23
Minyak kelapa® 0 0 0 8.600 0,02 0,6
Eksrak spirulina® 57 0 0 0 6 4,9

Sumber: *NRC, (1994), *Putra, (2019) Sitorus ( 2022) ‘Ichwan, (2003) Otomo, (2012) “kandungan
nutrisi yang tertera pada kemasan.

Tabel 2. Komposisi pakan dan nutrisi ransum penelitian

Perlakuan
Bahan pakan (%) 20 P1 P2
Jagung 56 56 56
Dedak padi 11 11 11
Tepung ikan 25 25 25
Tepung daun lamtoro 5 5 5
Minyak kelapa 2 2 2
Premix 1 1 1
Spirulina 0 0,25 0,50
Jumlah 100 100 100

Tabel 3. Komposisi nutrisi ransum berdasarkan perhitungan
Kandungan nutrisi PO P1 P2
EM (Kkal/kg) 3126,50 3126,50 3126,50
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Protein kasar (%0) 19,19 19,19 19,19

Lemak kasar (%) 6,14 6,14 6,14

Serat kasar (%) 5,24 5,24 5,24

Calcium (%) 0,81 0,81 0,81

Posfor (%) 0,52 0,52 0,52
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga
perlakuan. Setiap perlakuan diulang lima kali, dan setiap ulangan berisi lima ekor ayam, sehingga total
ayam broiler yang digunakan adalah 75 ekor. Adapun perlakuan yang diterapkan dijelaskan sebagai
berikut:

PO: ransum basal berbasis bahan baku lokal tanpa spirulina
P1: ransum basal berbasis bahan baku lokal + 250 mg ekstrak spirulina/kg pakan
P2: ransum basal berbasis bahan baku lokal + 500 mg ekstrak spirulna /kg pakan

Variabel Penelitian
1. Bobot karkas (gr)

Bobot karkas diperoleh dengan menimbang tubuh ayam setelah disembelih, dengan
terlebih dahulu membuang darah, bulu, leher, kepala, kaki, serta isi rongga perut (viscera),
kemudian karkas dibersihkan.

2. Persentase karkas (%)
Persentase karkas diperoleh dari hasil bagi bobot karkas terhadap bobot potong ayam

broiler, kemudian dikalikan 100% (Anwar dkk., 2019).

BobotKarkas
Persentase Karkas =————— x100%
Bobot potong

3. Persentase non karkas (%)
Persentase non karkas ditentukan dengan menimbang semua bagian non karkas, yaitu

kepala, leher, kedua kaki, dan jeroan (Soeparno, 2009).

BobotNon Karkas
Persentase Non Karkas = x100%
Bobot potong

4. Persentase lemak abdominal (%)
Lemak abdominal diperoleh dengan mengambil lemak yang melapisi gizzard serta
lemak yang menempel pada dinding rongga perut, kemudian ditimbang (Jumiati dkk., 2017).

Rumus untuk menghitung persentase lemak abdominal adalah sebagai berikut:

. Berat Lemak Abdominal
Persentase Lemak Abdominal = x100
Bobotpotong

Prosedur Penelitian
Prosedur pembuatan tepung daun lamtoro sebagai bahan baku lokal

1. Daun lamtoro (Leucaena lencocephala) yang dipakai dalam penelitian ini dipanen dari tanaman

yang sudah cukup tua.

2. Daun dilepaskandari ranting dan dibersihkan dari kotoran yang menempel, lalu dicuci dengan
air bersih. Selanjutnya, daun dijemur di bawah sinar matahari pada pukul 08.00-16.00 WITA
selama sekitar 4 hari sampai kadar airnya berkurang dan daun kering.

Daun lamtoro kering tersebut digiling dengan mesin penggiling sampai berbentuk tepung.
4. Tepung hasil penggilingan diayak agar ukuran partikelnya seragam, kemudian disimpan dalam
wadah tertutup sampai digunakan untuk menyusun ransum.

hed

Prosedur penyiapan Spirulina

Spirulina (Arthrospira platensis) yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dalam bentuk
ekstrak . Sebelum digunakan, spirulina ditimbang sesuai dengan level perlakuan yang telah ditentukan
dalam formulasi ransum. Ekstrak spirulina kemudian disimpan dalam wadah tertutup dan
ditempatkan pada kondisi kering untuk menjaga kualitasnya hingga proses pencampuran ransum
dilakukan.
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Prosedur pencampuran bahan pakan

1. Bahan pakan yang terdiri atas tepung jagung, dedak padi, tepung ikan, tepung lamtoro,
spirulina, minyak kelapa dan premix ditimbang sesuai formulasi ransum pada masing-masing
petlakuan.

2. Pencampuran diawali dengan mencampurkan bahan yang jumlahnya paling sedikit, yaitu
spirulina, Selanjutnya ditambahkan bahan pakan lainnya secara bertahap mulai dari jumlah
yang sedikit hingea yang terbanyak sambil diaduk secara merata.

3. Setelah seluruh bahan tercampur homogen, minyak ditambahkan sedikit demi sedikit sambil
terus diaduk.

4. Campuran ransum yang telah homogen kemudian dicetak menggunakan mesin pellet hingga
berbentuk pellet dan selanjutnya dikeringkan sebelum diberikan kepada ayam broiler.

Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis dengan perangkat lunak SPSS menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL), dengan model matematika menurut Steel dan Torrie (2003) sebagai berikut:
Yij = p + Ti + &jj
dengan keterangan:

e 1=1,2,3 (perlakuan)

e j=1,2,3,4,5 (ulangan)

e Yij = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-;

e = nilai tengah umum

e Ti= pengaruh pemberian ekstrak spirulina ke-i

e cij = galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

Apabila hasil sidik ragam (ANOVA) menunjukkan perbedaan yang nyata, analisis dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan Terhadap Parameter Penelitian

Hasil penelitian tentang pengaruh suplementasi ekstrak spirulina pada ransumberbahan pakan
lokal terhadap variabel yang diamati disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Pengaruh suplementasi ekstrak spirulina dalam ransum berbahan pakan lokal terhadap
karkas ayam broiler

Variabel Perlakuan P-Value
PO P1 P2 P-Value
+
Bobot karkas (gram) 2?42 ~ 604.25+21.1 5825+21.20 4
Persentase karkas (%0) 62.64+121 62.311£0.97 57.57 £2.17 0.06
Persentase Non karkas (%) 30.17 £0.22 30.51 £0.70 29.99 £ 0.90 0.86
Lemak abdominal (%0) 0.91£0.24  0.94%0.23 0.91£0.26 0.65

Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Karkas Ayam Broiler

BerdasarkanTabel 3, rataan bobot karkas broiler paling tinggi tercatat pada P0 (629,50 & 28,46
@), disusul P1 (604,25 + 21,10 g), dan paling rendah pada P2 (582,50 = 21,20 g). Sidik ragam
memperlihatkan bahwa suplementasi ekstrak spirulina (Arthrospira platensis) tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap bobot karkas broiler fase finisher. Dengan demikian, selisih rataan yang tampak
secara numerik tidak cukup kuat untuk dinyatakan berbeda secara statistik. Temuan ini
mengindikasikan bahwa, pada kondisi penelitian ini, pemberian ekstrak spirulina belum menimbulkan
respons bobot karkas yang konsisten. Hasil tersebut selaras dengan laporan Spinola et al. (2024), yang
menyatakan bahwa tanggapan broiler terhadap spirulina, baik pada performa maupun karakteristik
karkas, beragam.
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Tidak adanya pengaruh nyata berkaitan dengan ketersediaan nutrien dari ransum basal yang
telah memenuhi kebutuhan ayam broiler fase finisher. Pertumbuhan karkas terutama ditentukan oleh
ketersediaan energi, protein, dan asam amino untuk pembentukan jaringan otot. Spirulina
mengandung protein, asam amino, vitamin, mineral, dan senyawa bioaktif, tetapi penambahannya
tidak selalu meningkatkan deposisi jaringan apabila kebutuhan nutrien dasar telah terpenuhi. Spinola
et al. (2024) menyatakan bahwa respons terhadap spirulina dipengaruhi oleh komposisi ransum,
karakteristik bahan, genetik, dan kondisi pemeliharaan. Hal tersebut mendukung hasil penelitian
sekarang bahwa suplementasi spirulina belum meningkatkan bobot karkas secara nyata.

Hasil penelitian sekarang berbeda dengan beberapa penelitian yang melaporkan peningkatan
hasil karkas dan bagian dada setelah suplementasi Spirulina platensis. Perbedaan hasil tersebut berkaitan
dengan variasi formulasi ransum, bentuk spirulina, strain ayam, lama pemberian, dan kondisi
pemeliharaan. Sebaliknya, penelitian Pestana et al. (2020) menunjukkan bahwa respons terhadap
spirulina juga dipengaruhi oleh karakteristik bahan dan pemanfaatan nutrien, sehingga pemberian
spirulina tidak selalu menghasilkan peningkatan performa. Hasil tersebut mempe rkuat bahwa respons
karkas terhadap spirulina tidak bersifat seragam.

Park et al. (2018) melaporkan bahwa suplementasi spirulina dapat memberikan respons
terhadap beberapa parameter performa dan kualitas daging, tetapi tidak seluruh karakteristik karkas
mengalami perubahan. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian sekarang karena suplementasi ekstrak
spirulina tidak memberikan pengaruh nyata terhadap bobot karkas. Penelitian pada broiler yang
mengalami cekaman panas juga menunjukkan bahwa spirulina dapat memperbaiki beberapa
karakteristik karkas melalui aktivitas senyawa bioaktif dan antioksidan. Perbedaan kondisi fisiologis
tersebut menunjukkan bahwa respons terhadap spirulina berkaitan dengan kondisi pemeliharaan
ayam.

Nilai rataan PO yang lebih tinggi dibandingkan P1 dan P2 tidak menunjukkan efek negatif
spirulina karena perbedaan tersebut tidak nyata secara statistik. Variasi rataan merupakan bagian dan
variasi biologis antarindividu dalam konsumsi, pencernaan, absorpsi, dan pemanfaatan nutrien. Oleh
karena itu, hasil penelitian sekarang menunjukkan bahwa suplementasi ekstrak spirulina belum
menghasilkan perubahan bobot karkas yang konsisten.

Secara keseluruhan, hasil penelitian sekarang sejalan dengan sebagian penelitian terdahulu yang
menunjukkan tidak adanya perubahan nyata pada karakteristik karkas, tetapi berbeda dengan
penelitian yang melaporkan peningkatan hasil karkas. Perbedaan tersebut berkaitan dengan komposisi
ransum, bentuk spirulina, kondisi fisiologis ayam, strain, lama pemberian, dan lingkungan
pemeliharaan. Dengan demikian, pada kondisi penelitian ini, suplementasi ekstrak _Arzhrospira platensis
belum memberikan pengaruh nyata terhadap bobot karkas ayam broiler fase finisher.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase Karkas Ayam Broiler

Berdasarkan Tabel 3, rataan persentase karkas broiler paling tinggi tercatat pada PO (62,64 £
1,21%), disusul P2 (62,31 £ 0,97%), dan paling rendah pada P1 (57,57 £ 2,17%). Sidik ragam
mempetlihatkan bahwa penambahan ekstrak spirulina (Arthrospira platensis) sebanyak 250 dan 500
mg/kg pakan tidak berpengaruh nyata tethadap persentase karkas (P=0,069; P>0,05). Temuan ini
selaras dengan laporan Feshanghchi et al. (2022) bahwa suplementasi Spirulina platensis tidak
berdampak nyata pada karakteristik karkas broiler. Hasil serupa juga ditemukan pada studi lain yang
memakai campuran Dunaliella salina dan spirulina pada taraf 0,5-2,0 g/kg pakan, yang tidak
menunjukkan perubahan nyata pada persentase karkas.

Tidak adanya pengaruh nyata pada persentase karkas dalam penelitianini sejalan dengan bobot
karkas yang juga tidak berbeda nyata antarperlakuan. Persentase karkas dihitung dari rasio bobot
karkas terhadap bobot hidup, sehingga bila bobot karkas dan bobot hidup relatif sama, persentase
karkas pun tidak akan berbeda nyata. Temuan ini selaras dengan Park et al. (2018), yang memberikan
spirulina hingga 1% dalam ransum dan melaporkan bahwa suplementasi tersebut tidak mengubah
sebagian karakteristik karkas secara nyata.

Pada penelitian ini, ekstrak Spirulina dibetikan sebesar 250 dan 500 mg/kg pakan atau setara
dengan 0,025 dan 0,05%. Tingkat penggunaan tersebut lebih rendah dibandingkan Park et al. (2018)
yang menggunakan Spirulinahingga 1%. Penelitian Park etal. (2018) menunjukkan bahwa penggunaan
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Spirulina tidak selalu meningkatkan karakteristik karkas. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
sekarang yang menunjukkan tidak adanya pengaruh nyata terhadap persentase karkas.

Hasil penelitian sekarang berbeda dengan Abbass et al. (2020) yang menggunakan Spirulina
sebesar 1-4% dan melaporkan peningkatan persentase karkas serta persentase dada. Perbedaan
tersebut berkaitan dengan tingkat penggunaan Spirulina yang lebih tinggi dibandingkan penelitian
sekarang. Raach-Moujahed et al. (2021) juga melaporkan perubahan bobot relatif karkas pada
penggunaan Spirulina sebesar 2,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat pemberian Spirulina
menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan respons karkas.

Penelitian pada broiler yang mengalami cekaman panas menggunakan Spzrulina sebesar 0,5; 1;
dan 1,5% dan melaporkan peningkatan persentase karkas pada beberapa tingkat suplementasi. Hasil
tersebut berbeda dengan penelitian sekarang yang tidak menunjukkan pengaruh nyata. Perbedaan hasil
berkaitan dengan tingkat suplementasi dan kondisi pemeliharaan yang berbeda. Penelitian sekarang
menggunakan ekstrak Spirulina pada tingkat yang lebih rendah dan tidak menghasilkan perubahan
nyata terhadap persentase karkas.

Persentase karkas PO yanglebih tinggi daripada P1 dan P2 tidak dapat dibaca sebagai dampak
buruk pemberian spirulina, sebab selisihnya tidak nyata secara statistik. Nilai P2 yang berdekatan
dengan PO juga mempetlihatkan bahwa kenaikan dosis ekstrak spirulina dari 250 ke 500 mg/kg pakan
belum menghasilkan perubahan persentase karkas yang konsisten. Temuan ini selaras dengan
Feshanghchi etal. (2022), yangjuga tidak mendapati perubahan nyata pada karakteristik karkas setelah
pemberian spirulina.

Secara umum, penambahan ekstrak Arthrospira platensis sebanyak 250 dan 500 mg/kg pakan
tidak berpengaruh nyata terhadap persentase karkas broiler fase finisher. Temuan ini selaras dengan
Feshanghchi et al. (2022) dan Park et al. (2018), tetapi berbeda dengan Abbass et al. (2020) serta
penelitian pada broiler yang mengalami cekaman panas yang melaporkan peningkatan karakteristik
karkas. Perbedaan hasil tersebut berkaitan dengan tingkat pemberian, bentuk Spirulina, dan kondisi
pemeliharaan. Pada kondisi penelitian ini, suplementasi ekstrak Spirulina belum menghasilkan
perubahan persentase karkas yang nyata.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase Non Karkas Ayam Broiler

BerdasarkanTabel 7, rataan persentase non karkas broiler paling tinggi tercatat pada P1 (30,51
+ 0,70%), disusul PO (30,17 + 0,22%), dan paling rendah pada P2 (29,99 + 0,90%). Sidik ragam
memperlihatkan bahwa penambahan ekstrak spirulina (Arthrospira platensis) pada taraf 250 dan 500
mg/kg pakan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) tethadap petsentase non karkas broiler fase finisher.
Dengan demikian, pada taraf yang diuji, pemberian ekstrak spirulina belum mengubah proporsi
komponen non karkas terhadap bobot hidup ayam.

Persentase non karkas dihitung dari rasio bobot komponen non karkas terhadap bobot hidup
ayam sebelum dipotong. Komponen non karkas terdiri atas kepala, kaki, darah, bulu, dan organ
dalam.Tidak adanya pengaruh nyata menunjukkan bahwa perubahan bobot komponen non karkas
berlangsung relatif sebanding dengan bobot hidup ayam. Pada penelitian ini, nilai persentase non
karkas berada pada kisaran 29,99-30,51%, sehingga distribusi pertumbuhan komponen non karkas
relatif seragam antarperlakuan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa suplementasi Spiru/ina belum
mengubah pola pertumbuhan komponen non karkas secara nyata.

Ekstrak Spirulina pada penelitian ini dibetikan sebesar 250 dan 500 mg/kg pakan atau setara
dengan 0,025 dan 0,05%. Tingkat pemberian tersebut lebih rendah dibandingkan penelitian Elbaz et
al. (2022) yang menggunakan Spzrulina dalam bentuk powder sebesar 0,1 dan 0,2%. Perbedaan tingkat
pemberian menyebabkan jumlah nutrien dan senyawa bioaktif yang tersedia dalam ransum berbeda.
Pada penelitian sekarang, tingkat suplementasi yang digunakan belum menghasilkan perubahan nyata
terhadap persentase non karkas.

Temuan ini selaras dengan laporan Feshanghchi et al. (2022), yang menyatakan bahwa
pemberian Spirulina platensis tidak berdampak nyata pada karakteristik karkas maupun komponen
tubuh broiler. Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa pemberian Spirulina tidak selalu menyebabkan
perubahan proporsi komponen tubuh ayam. Hasil penelitian Feshanghchi et al. (2022) mendukung
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hasil penelitian sekarang yang menunjukkan bahwa persentase non karkas tidak berbeda nyata
antarperlakuan.

Hasil penelitian sekarang berbeda dengan Elbaz et al. (2022) yang melaporkan adanya respons
terhadap karakteristik karkas ayam broiler setelah pembetrian Spirulina pada taraf 0,1 dan 0,2%.
Penelitian tersebut menggunakan Spirulina dalam bentuk powder, sedangkan penelitian sekarang
menggunakan ekstrak Spirulina pada taraf 0,025 dan 0,05%. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
tingkat pemberian dan bentuk sediaan Spirulina berkaitan dengan respons yang dihasilkan terhadap
karakteristik tubuh ayam.

Perbedaan hasil antara penelitian sekarang dan penelitian Elbaz et al. (2022) juga berkaitan
dengan kondisi pemeliharaan. Penelitian Elbaz et al. (2022) dilakukan pada ayam broiler yang
mengalami cekaman panas, sedangkan penelitian sekarang menggunakan kondisi pemeliharaan yang
berbeda. Cekaman panas memengaruhi konsumsi pakan, metabolisme, dan pemanfaatan nutrien
ayam, sehingga respons terhadap suplementasi Spirulina dapat berbeda. Selain itu, perbedaan bentuk
bahan dan tingkat suplementasi menyebabkan jumlah komponen bioaktif yang tersedia bagi ayam
tidak sama. Faktor-faktor tersebut menjelaskan perbedaan respons antara kedua penelitian.

Nilai P1 yanglebih tinggi dibandingkan PO dan P2 tidak menunjukkan peningkatan persentase
non karkas akibat suplementasi Spirulina. Nilai P2 yang lebih rendah dibandingkan P1 juga tidak
menunjukkan pola respons yang konsisten terhadap peningkatan dosis. Karena hasil analisis statistik
menunjukkan P>0,05, perbedaan nilai rataan tersebut tidak dapat dikaitkan dengan perlakuan
suplementasi Spirulina. Dengan demikian, variasi nilai antarperlakuan merupakan variasi biologis dan
bukan respons perlakuan yang signifikan.

Secara umum, pemberian ekstrak Arthrospira platensis pada taraf 250 dan 500 mg/kg pakan
tidak berpengaruh nyata terhadap persentase non karkas broiler fase finisher. Temuan ini selaras
dengan Feshanghchi et al. (2022), namun bertolak belakang dengan Elbaz et al. (2022). Perbedaan
hasil tersebut kemungkinan berkaitan dengan tingkat suplementasi, bentuk sediaan spirulina, serta
kondisi pemeliharaan. Dengan demikian, pada kondisi penelitian ini, penambahan ekstrak spirulina
hingga 500 mg/kg pakan belum mengubah persentase non karkas secara nyata.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase Lemak Abdominal Ayam Broiler

Berdasarkan Tabel 8, rataan persentase lemak abdominal broiler paling tinggi tercatat pada P1
(0,94 £ 0,23%), disusul P2 (0,91 £ 0,26%), dan paling rendah pada PO (0,91 + 0,24%). Sidik ragam
memperlihatkan bahwa penambahan ekstrak spirulina (Arthrospira platensis) pada taraf 250 dan 500
mg/kg pakan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) tethadap petrsentase lemak abdominal broiler fase
finisher. Dengan demikian, pada taraf yang diuji, pemberian spirulina belum mengubah penimbunan
lemak abdominal secara nyata.

Penimbunan lemak abdominal terutama dipengaruhi oleh keseimbangan energi dalam ransum.
Feshanghchi et al. (2022) melaporkan bahwa pemberian Spirulina platensis tidak berdampak nyata pada
karakteristik karkas broiler. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian sekarang karena ransum basal
yang digunakan relatif sama antarperlakuan, sehingga ketersediaan energi untuk pertumbuhan dan
penyimpanan lemak juga relatif seragam.

Ekstrak Spirulina pada penelitian sekarang diberikan sebesar 250 dan 500 mg/kg pakan atau
setara dengan 0,025 dan 0,05%. Taraf tersebut lebih rendah daripada yang dipakai Park et al. (2018),
yaitu spirulina hingga 1% dalam ransum. Studi itu melaporkan bahwa pemberian spirulina tidak
menimbulkan perubahan yang konsisten pada karakteristik karkas. Hasil tersebut mendukung
penelitian sekarang bahwa suplementasi Spirulina pada tingkat pemberian tertentu belum
menghasilkan perubahan terhadap deposisi lemak abdominal.

Hasil penelitian sekarang berbeda dengan Abbass et al. (2020) yang menggunakan Spirulina
pada taraf 1-4% dan melaporkan perubahan pada karakteristik karkas dan deposisi jaringan tubuh
ayam broiler. Perbedaan tingkat pemberian menyebabkan jumlah nutrien dan senyawa bioaktif
Spirulina yang tersedia bagi ayam berbeda. Elbaz et al. (2022) juga menggunakan Spirulina pada taraf
0,1 dan 0,2% pada ayam broiler yang mengalami cekaman panas dan melaporkan respons terhadap
karakteristik karkas. Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian sekarang yang menggunakan
ekstrak Spirulina pada tarat 0,025 dan 0,05% serta kondisi pemeliharaan yang berbeda.
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Perbedaan hasil antarpenelitian berkaitan dengan tingkat suplementasi, bentuk sediaan
Spirulina, komposisi ransum, dan kondisi pemeliharaan. Penelitian sekarang menggunakan ekstrak
Spirulina pada tingkat yang lebih rendah dibandingkan beberapa penelitian terdahulu. Perbedaan
bentuk sediaan dan kondisi pemeliharaan juga memengaruhi respons ayam terhadap suplementasi.
Oleh karena itu, hasil penelitian sekarang tidak menunjukkan perubahan nyata pada persentase lemak
abdominal.

Secara umum, pembetian ekstrak Arthrospira platensis pada taraf 250 dan 500 mg/kg pakan
tidak berpengaruh nyata terhadap persentase lemak abdominal broiler fase finisher. Temuan ini selaras
dengan Feshanghchi et al. (2022) dan Park et al. (2018), namun bertolak belakang dengan Abbass et
al. (2020) dan Elbaz et al. (2022). Perbedaan hasil tersebut kemungkinan berkaitan dengan tingkat
suplementasi, bentuk sediaan spirulina, serta kondisi pemeliharaan. Dengan demikian, pada kondisi
penelitian ini, penambahan ekstrak spirulina hingga 500 mg/kg pakan belum mengubah persentase
lemak abdominal secara nyata.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penambahan ekstrak spirulina
hingga 500 mg/kg pakan pada ransum berbahan pakan lokal belum berpengaruh terhadap bobot
karkas, persentase karkas, persentase non karkas, dan persentase lemak abdominal broiler.
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